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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dengan kemandirian belajar siswa di SMP Swasta Al Mukmin Medan. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa SMP Swasta Al Mukmin Medan yang berjumlah 150 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Sampling. Hasil analis data
menunjukkan koefisien korelasi r(xy)= 0,747 dengan p = 0,000 (p < 0,05), artinya
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan
kemandirian belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan
diri maka semakin tinggi kemandirian belajar, sebaliknya semakin rendah
kepercayaan diri, maka semakin rendah pula kemandirian belajar. Dari hasil
analisis ini diketahui bahwa kepercayaan diri SMP Swasta Al Mukmin Medan
tergolong rendah (mean empirik = 62,93 < mean hipotetik = 72,5) demikian juga
kemandirian belajar siswa tergolong rendah (mean empirik= 69,47 < mean
hipotetik = 80. Adapun koefisien determinasi ditemukan sebesar r2 = 0,558 berarti
bahwa kepercayaan diri memberikan sumbangan terhadap kemandirian belajar
siswa sebesar 55,8%

Kata Kunci: Kepercayaan Diri; Kemandirian Belajar.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-confidence and student
learning independence at Al Mukmin Private Junior High School Medan. This
research uses quantitative research methods. The subjects in this study were
students of Al Mukmin Private Junior High School Medan, totaling 150 students.
The sampling technique uses the Cluster Sampling technique. The results of data
analysts show a correlation coefficient of r_(xy )= 0.747 with p = 0.000 (p <
0.05), meaning that there is a significant positive relationship between self-
confidence and learning independence From the results of this analysis, it is
known that the self-confidence of Al Mukmin Medan Private Junior High School
is relatively low (empirical mean = 62.93 < hypothetical mean = 72.5) as well as
students' learning independence is relatively low (empirical mean = 69.47 <
hypothetical mean = 80. The coefficient of determination found to be r2 = 0.558
means that confidence contributes to students' learning independence by 55.8%.

Keywords: Confidence; Learning Independence
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah perihal yang amat dibutuhkan di kehidupan khalayak untuk
pengembangan sumber daya manusia (SDM), melalui belajar manusia dapat
terlepas dari kebodohan. Maka dari itu, dibutuhkan pendidikan yang memiliki
kualitas untuk meningkatkan SDM yang bermutu. Hal yang terpenting dalam
pendidikan adalah kita bisa meningkatkan potensi individu guna bisa bertahan
serta bersaing pada kehidupannya yang kemudian dapat mencapai sumber daya

manusia yang lebih maksimal seutuhnya.

Maka dari itu, pendidikan menurut H. Horne (dalam Purnomo, 2019) adalah
sebuah metode yang akan bertahan selamanya untuk beradaptasi dengan baik pada
orang-orang yang sudah berkembang secara jasmani dan rohani, yang telah
leluasa serta memiliki kesadaran terhadap Tuhan, semacam intelektual, emosional,

serta sifat khalayak.

Dalam hal ini maka pendidikan merupakan proses untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih. John Dewey (dalam Purnomo, 2019) pendidikan
merupakan sebuah proses pelatihan keterampilan intelektual dan emosional
kepada semesta dan lingkungannya. Ki Hajar Dewantara (dalam Purnomo, 2019)
selaku bapak pendidikan nasional Indonesia menjelaskan pendidikan adalah
mengarahkan semua kekuatan alami anak-anak sedemikian rupa alhasil mereka

dapat memperoleh rasa aman dan kesejahteraan semaksimal mungkin.
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Sedangkan UU Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003

Pasal 1 butir 1 menyatakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara."

Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan pendidikan adalah suatu
cara untuk belajar secara konsisten guna menaikkan SDM yang lebih memiliki
kualitas guna melakukan pengembangan kemampuan diri siswa supaya sanggup
melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri dan adapun potensinya bisa

dipergunakan untuk berpartisipasi dalam kehidupannya di masyarakat.

Pada saat ini, pendidikan mengalami perubahan yang sangat signifikan
sehingga para siswa diharapkan bisa jadi insan yang lebih mampu untuk bersikap
mandiri. Sikap mandiri ini penting bagi siswa karena kemandirian ialah bagian
dari faktor yang menetapkan kesuksesan belajar peserta didik. Kemandirian
merupakan kemampuan yang secara bebas mengontrol dan mengelola persepsi,
perasaan dan usaha kita dan bertindak sendiri untuk mengatasi perasaan malu dan

ragu (Desmita, 2014).

Berkembangnya kemandirian tergantung pada kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang tengah dialaminya, seperti halnya belajar.
Peserta didik harus mampu mengendalikan dirinya sendiri dan mengatur dirinya

pada saat kegiatan belajarnya dengan kata lain siswa harus bisa melawan rasa
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malas dan takut yang sedang dihadapinya sehingga menjadi lebih fokus saat

proses belajar mengajar berlangsung.

Individu yang mempunyai kemandirian belajar dapat bertanggung jawab
penuh akan keputusan yang diambil serta tak akan gampang diberikan pengaruh
melalui individu lainnya serta tak akan ketergantungan kepada orang lain saat
proses belajar mengajar dan pada saat melaksanakan tugas sekolahnya. Maka dari
itu, Nurhayati (2016) menyatakan bahwa kemandirian belajar yaitu suatu proses
pembelajaran yang berlangsung secara terbuka yang dapat diartikan sebagai
pengatur diri dalam menentukan menentukan aspek kebutuhan, kemauan, yang
tidak bergantung kepada siapapun dan bisa bertanggungjawab terhadap
keputusannya sendiri. Sedangkan Knowles (dalam Haerani, 2020) berpendapat
jika kemandirian belajar ialah sebuah metode pembelajaran yang mana peserta
didik mampu memutuskan sendiri atau berinisiatif sendiri maupun tanpa adanya

campur tangan orang lain untuk hal menganalisis keperluan belajarnya.

Kemandirian belajar menjadikan siswa dapat mengoptimalkan potensi
dalam dirinya sendiri sehingga menjadikan siswa mampu menggunakan waktu
secara seoptimal mungkin guna belajar, berusaha menyelesaikan tugas-tugas
sekolahnya sendiri dan bertanggung jawab penuh dengan keputusan yang telah
diambil, sehingga proses belajar yang dilakukan lebih di dasari oleh keinginan
siswa itu sendiri, siswa yang dikatakan telah memiliki sikap mandiri yaitu siswa

yang sudah mampu menyelesaikan tugasnya tanpa pengaruh siapapun.

Pada prinsipnya, kemandirian belajar mempunyai kepribadian yang dapat

mengambil inisiatif sendiri, yang mampu melewati halangan atau persoalan,
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memiliki  kepercayaan diri, dan mampu menjalankan kegiatan tanpa
ketergantungan dengan orang lain. Kemandirian belajar siswa dibutuhkan, agar
siswa dapat membimbing dan mendisiplinkan dirinya atas tanggung jawabnya

sendiri, serta dapat mengembangkan kemampuan belajar dan kemauannya sendiri.

Gea (2002) menyatakan bahwa siswa disebut mandiri jika mempunyai lima
ciri yakni percaya diri, dapat melakukan pekerjaannya sendiri, mempunyai
kemampuan dan keahlian yang searah terhadap apa yang diamanatkan,
menghargai waktu dan bertanggung jawab. Munir (2009) mengatakan
kemandirian belajar adalah proses meningkatkan keahlian dan kepandaian siswa
dalam proses belajar tanpa adanya bantuan siapapun. Desmita (2014) menyatakan
bahwa kemandirian dilihat apabila individu sudah mampu memilih jalannya
sendiri, kreatif, inisiatif, dapat mengontrol tindakan, bertanggung jawab, bisa
mengendalikan diri, bisa mengambil keputusan sendiri, dan bisa menyelesaikan

masalah sendiri.

Mujiman (2008) kemandirian belajar ialah aktivitas aktif yang dipicu
melalui motivasi siswa guna mendapatkan sebuah kompetensi serta dilengkapi
melalui bekal pengetahuan ataupun pengalaman yang sudah dimilikinya. Johnson
(2009) kemandirian belajar yaitu memberi keleluasaan untuk para siswa agar
dapat mengetahui bagaimana aktivitas akademik yang cocok dengan kehidupan
rutinitas mereka. Seperti membuat keputusan dan mendapatkan tanggung jawab.

Serta mengatur, beradaptasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan fenomena yang peneliti amati di SMP Swasta Al Mukmin

Medan bahwa banyaknya siswa yang tidak menjawab pertanyaan yang diberikan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)13/10/23



Hasro Pratama Gultom - Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemandirian....

oleh guru dikarenakan rasa takut mereka sehingga mereka diam saat di Tanya oleh
guru, pada saat guru menjelaskan atau selesai menjelaskan para siswa enggan
untuk bertanya dan saat ujian berlangsung masih banyak terdapat siswa yang
mencontek dari teman sebelahnya dan masih banyak siswa yang tidak
mengerjakan tugas rumah (pr), pada saat kegiatan rutin di hari jum’at siswa
diperbolehkan unjuk kebolehan dengan membacakan doa atau pidato namun
masih banyak siswa yang saling bertolak-tolakan untuk maju tampil ke depan
dimana para siswa kurang percaya diri atas kemampuannya. Hal ini didukung oleh
beberapa siswa yang mengatakan bahwa. Aku gak biasalah kak menjawab
pertanyaan sendiri kalau gak ditunjuk dulu, takut aku kak kalau salah terus
diketawai kawan- kawanku makanya jadi gak berani aku kak” dan siswa lain juga
mengatakan Kami kan kak duduknya berkelompok jadi kalau ada tugas jadi
contek-contekan liat jawaban kawan kak. Siswa lain juga menjelaskan bahwa
Kadang kan kak kalo guru udah selesai menerangkan dan aku kurang ngerti

pengen kak nanya cuma gak berani kak malu aku kak”.

Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara yang periset laksanakan
tersebut terlihat jika proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas menjadi
kurang berjalan secara efektif, sehingga keberhasilan dalam belajar menjadi
kurang optimal hal ini muncul karena adanya beberapa faktor yang memengaruhi
kemandirian belajar siswa. Menurut Desmita (2014) kemandirian belajar peserta
didik terlihat saat peserta didik mendapatkan kepercayaan diri penuh.
Kemandirian belajar siswa terlihat ketika terdapatnya rasa percaya diri atas
potensinya pada saat memecahkan segala macam persoalan yang terjadi saat
proses pembelajaran dilakukan, serta tidak melalui campur tangan siapapun dan
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tidak ingin dikendalikan siapapun pada saat mengambil keputusan permasalahan

yang sedang dihadapinya, Heaters (dalam Pratiwi dkk, 2016).

Percaya diri adalah bagian dari faktor yang amat berarti bagi siswa untuk
dapat meningkatkan potensi dalam dirinya. Fatimah (2010) kepercayaan diri ialah
perilaku positif seseorang guna melakukan pengembangan evaluasi menilai positif
diri sendiri serta lingkungannya. Dariyo, dkk (2007) menyatakan jika individu
yang memiliki kepercayaan diri akan mempunyai ciri berinisiatif, berkreatif serta
beroptimis akan masa mendatang, dapat mengetahui kekurangan serta keunggulan
diri sendiri, memiliki pikiran yang positif serta memiliki anggapan jika seluruh
masalah akan ada solusinya. Hakim (2002) mengatakan jika kepercayaan diri
ialah kepercayaan seseorang terhadap semua aspek keunggulan yang dimiliki serta

mengasah kemampuannya agar tercapai tujuan hidupnya.

Berlandaskan atas opini diatas, dapat ditarik kesimpulan jika kepercayaan
diri ialah potensi guna paham terhadap kondisi diri sendiri atas apa yang dipunyai
sehingga dapat bertanggungjawab dengan ketetapan yang sudah diambil. Siswa
yang memiliki kepercayaan diri condong lebih aktif serta memiliki kesiapan guna
melalui bermacam-macam permasalahan dikarenakan ia memiliki keyakinan
mampu memecahkannya melalui potensi yang ia punya. Percaya diri menurut
Widjaja ( 2016) adalah sebagai keyakinan individu yang ingin bertindak seperti
apa yang mereka ingikan dan harapkan. Rohayati (2011) Kepercayaan diri ialah
bagian dari modal hidup yang butuh ditingkatkan oleh para peserta didik supaya
kelak menjadi pribadi yang dapat mengendalikan berbagai aspek yang ada dalam
dirinya. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menentukan dan mencapai

tujuan dalam hidupnya secara terbuka.
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Kepercayaan diri ialah beberapa faktor yang penting kepribadian yang
berisi kepercayaan individu terhadap potensi dirinya sendiri yang membuat
individu tersebut tidak terpengaruh pada siapapun dan bisa melakukan peran
sesuai keinginannya, bahagia, optimis, bertoleransi, dan memiliki rasa tanggung
jawab Ghufron dan Risnawati (2010). Menurut Lauster (2008) mengemukakan
jika kepercayaan diri adalah sebuah perilaku ataupun keyakinan terhadap potensi
dirinya yang membuat dirinya tak merasa kecemasan dan lebih leluasa dalam
melakukan semuanya dengan keinginannya serta bertanggungjawab terhadap yang
dilakukan, sopan saat berinteraksi dengan siapapun, mempunyai keinginan untuk

meraih prestasi dan bisa mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya.

Iswidharmanjaya dan Agung (2005) menyatakan melalui kepercayaan diri
yang cukup, seseorang bisa mengembangkan kemampuan yang ada dalam dirinya
secara yakin serta baik. Kepercayaan diri yang tinggi mempunyai pengaruh yang
amat besar pada proses kehidupan seorang individu, dalam hal ini jikalau
seseorang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi, alhasil hendak muncul
dorongan dalam diri individu guna menjadi lebih baik pada saat melakukan
berbagai hal didalam hidupnya. Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan
memahami dirinya bahwa siswa tersebut mampu menghadapi persoalan yang
sedang dihadapinya tanpa ragu akan pandangan siapa pun dan tidak akan

bergantung pada siapa pun.

Berdasarkan yang terjadi dilapangan siswa SMP Swasta Al- Mukmin
ditemukan bahwa masih banyak siswa merasa kurang percaya diri akan
kemampuannya yang membuat siswa akhirnya tidak berani menyampaikan

pertanyaan atau jawabannya disaat pembelajaran tengah berjalan. Selaras terhadap
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akar permasalahan yang ada, periset memiliki keinginan mengetahui apakah
adanya hubungan diantara kepercayaan diri terhadap kemandirian belajar peserta
didik di SMP Swasta Al-Mukmin Medan. Sehingga peneliti memutuskan untuk
membuat riset yang memiliki judul, “Hubungan antara Kepercayaan Diri Dengan

Kemandirian Belajar di SMP Swasta Al Mukmin Medan.”

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan atas latar belakang, identifikasi serta batasan permasalahan
yang telah periset jelaskan diatas alhasil adapun perumusan masalah pada riset ini
yaitu "Apakah ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan

kemandirian belajar siswa di SMP Swasta Al Mukmin Medan?"

1.3 Tujuan

Berlandaskan atas perumusan masalah yang sudah dijelaskan peneliti diatas,
alhasil riset ini bertujuan guna mencari tahu serta melakukan pengujian dengan
cara empiris apakah terdapat korelasi yang signifikan diantara kepercayaan diri

terhadap kemandirian belajar peserta didik di SMP Swasta Al Mukmin Medan.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual dapat diajukan hipotesis penelitian yaitu
hubungan antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar siswa. Dengan
asumsi semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka semakin besar kemandirian
belajar siswa, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri siswa maka semakin

sedikit kemandirian belajar siswa di SMP Swasta Al Mukmin Medan.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Untuk mampu memperluas wawasan tenaga pengajar atau pendidik tentang
apa itu kepercayaan diri dan apa faktor yang bisa memengaruhi kemandirian
belajar peserta didik, dan menjadi bahan masukan dan dapat memberikan
pengembangan dan ilmu pengetahuan terutama dalam psikologi pendidikan yang
nantinya dapatdimanfaatkan untuk menambah bahan referensi.
1.5.2 Manfaat Praktis
Riset ini mampu memberi kegunaan guna pihak-pihak yang memiliki
kepentingan, yakni;
1.  Bagi Sekolah
Diharapkan riset ini berperan sebagai bahan masukan atau pertimbangan
untuk guru ataupun pendidik serta guru bk di sekolah agar mampu
memahami siswa yang mengalami kesulitan pada saat pembelajaran di kelas
serta di lingkungan sekolah
2. Bagi Siswa
Selaku informasi bagi para siswa agar dapat memahami persoalan yang
dihadapi dan menjadi acuan untuk mengembangkan potensi diri.
3.  Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan pengetahuan peneliti tentang kepercayaan diri dan
kemandirian belajar siswa serta membuat peneliti paham tentang

permasalahan yang sedang di hadapi siswa di sekolah.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Siswa

2.1.1 Pengertian Siswa

Peserta didik adalah siswa yang menjadi hal utama dari persoalan dan
tumpuan perhatian dalam semua proses transformasi yang disebut pendidikan.
Sebagai salah satu komponen terpenting dalam sistem pendidikan, peserta didik
sering disebut sebagai “raw material”. Dari segi pendagogis, siswa didefenisikan
sebagai makhluk “homo educandum”, makhluk yang membutuhkan pendidikan.
Dalam hal ini, siswa dipersepsikan sebagai manusia yang memiliki potensi yang
terpendam, sehingga membutuhkan arahan dan bimbingan untuk mencapai
mimpinya sehingga ia dapat menjadi manusia yang lebih baik dari sebelumnya
Desmita (2014). Siswa adalah salah satu komponen dalam pembelajaran, selain
faktor guru, tujuan dan metode pembelajaran. Siswa adalah unsur penting dalam
proses belajar mengajar, tanpa adanya siswa maka tidak akan terjadi proses
pembelajaran Hamalik (2008).

Siswa dipandang sebagai suatu organisme yang hidup yang artinya dalam diri
siswa terdapat banyak potensi-potensi yang siap untuk berkembang. Siswa
memiliki kebutuhan, minat, tujuan, abilitasi, intelegen, dan emosi. Setiap siswa
memiliki karakter yang berbeda dengan yang lainnya dan masing- masing
berkembang menurut pola dan caranya sendiri menurut Hamalik (2008). Dalam
sudut pandang psikologis, siswa adalah individu yang sedang berproses dalam

pertumbuhan dan perkembangannya, baik secara fisik maupun psikis sesuai
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dengan fitrahnya. Ketika individu tumbuh dan berkembang, siswa membutuhkan
bimbingan dan arahan yang konsisten menuju pada titik
optimal dari kemampuan alamiahnya. Arifin (dalam Desmita, 2014).

Berkenaan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 4, "siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha lebih
berkembang melalui suatu proses pendidikan pada tingkat dan jenis pendidikan
tertentu”. Siswa adalah individu yang sedang berkembang. Hal ini dapat diartikan
sebagai siswa yang sedang mengalami perubahan-perubahan dalam dirinya secara
wajar, baik yang ditujukan kepada dirinya sendiri maupun yang diarahkan pada
penyesuaian dengan lingkungannya.

Siswa sekolah menengah pertama berada pada tahap remaja awal dengan
rentang usia antara 12-15 tahun. Pada usia ini, siswa berada dalam masa pubertas,
dimana terjadi peralihan dan perubahan pada dirinya baik secara fisik, psikis,
maupun secara sosial menurut Sarwono (dalam Wendari, 2016). Selanjutnya
menurut Santrock (dalam Wendari, 2016) Remaja diartikan sebagai masa
perkembangan perubahan antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, pengetahuan dan emosional.

Dari pengertian siswa di atas maka disimpulkan bahwa siswa adalah individu
yang harus mengikuti proses belajar mengajar untuk mengembangkan potensi
dirinya untuk mencapai kemampuan dirinya secara optimal yang berguna dalam
kehidupannya.

2.1.2 Kebutuhan Siswa
Kegiatan pembelajaran di sekolah pada dasarnya adalah perwujudan dari

pemenuhan kebutuhan siswa. Maka dari itu, guru perlu mengetahui dan
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memahami sifat dan tingkat kebutuhan siswa agar dapat mendukung dan
memenuhi kebutuhannya melalui berbagai kegiatan pendidikan, termasuk
kegiatan pembelajaran. Selain itu, mengenali kebutuhan siswa memungkinkan
guru untuk memberikan pelajaran yang sebaik mungkin dengan kebutuhan siswa.
Desmita (2014) mengatakan bahwa ada beberapa yang menjadi kebutuhan siswa,
yaitu:
a.  Kebutuhan Jasmani
Kebutuhan jasmani atau kebutuhan fisik siswa yang harus dipenuhi
oleh guru sekolah meliputi makanan dan minuman yang bersih serta
sehat, pakaian yang rapi, oksigen bersih, waktu istirahat yang cukup,
olahraga yang teratur, dan terhindar dari berbagai ancaman.
b.  Kebutuhan akan rasa aman
Siswa yang datang ke sekolah mendambakan suasana sekolah dan
kelas yang aman, nyaman dan tertib, terlindung dari kebisingan dan
berbagai situasi ancaman. Hilangnya rasa aman seorang siswa memicu
perasaan cemas, takut, dan gelisah.
c.  Kebutuhan akan kasih sayang
Seluruh siswa sangat membutuhkan kasih sayang baik dari orang tua,
guru, teman sekolah dan orang-orang di sekitarnya. Siswa yang
menerima kasih sayang akan merasa senang dan betah, serta merasa
bahagia berada di dalam kelas, dan termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sebaliknya, jika siswa merasa
tidak dicintai, terisolasi, merasa rendah diri, dan merasa tidak nyaman,

sedih, gelisah atau cemas akan mengalami kesulitan belajar dan
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memicu timbulnya perilaku maladaptif yang dapat mengganggu
pengoptimalan proses belajar siswa.

d.  Kebutuhan akan penghargaan
Siswa ingin dikenal dan ingin diakui oleh orang lain. Siswa yang
dihargai akan merasa bangga dengan dirinya, bahagia, dan memiliki
pandangan dan sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain. Di
sisi lain, jika seorang siswa merasa diabaikan, tidak diperhatikan, atau
diremehkan akan perilakunya, pandangan mereka terhadap diri sendiri
dan orang lain akan menjadi buruk.

e.  Kebutuhan akan rasa bebas
Siswa juga perlu merasa bebas, bebas dari batasan dan belenggu
tertentu. Siswa yang tidak dapat dengan bebas mengungkapkan apa
yang mereka rasakan dan melakukan apa yang mereka inginkan maka
siswa akan merasa frustrasi, mengalami tekanan, dan konflik. Maka
dari itu, guru harus memberikan kebebasan kepada siswanya dengan
batas wajar. Mereka harus diberi kesempatan dan dukungan yang tepat
untuk mencapai kebebasan mereka.

f. Kebutuhan akan rasa sukses
Siswa ingin sukses dalam semua usaha yang mereka buat di sekolah,
terutama di dunia pendidikan. Siswa merasakan bangga dan puas
ketika tugasnya berhasil dan akan kecewa ketika mereka gagal.

2.2 Kemandirian Belajar
2.2.1 Pengertian Kemandirian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006) kemandirian adalah
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keadaan dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada orang lain. Menurut Steinberg
(2006) kemandirian adalah kemampuan untuk mengatur diri sendiri secara
bertanggung jawab, meskipun tidak ada pengawasan dari orang tua maupun guru.
Sedangkan Desmita (2014) menyatakan kemandirian merupakan kemampuan
yang secara bebas mengontrol dan mengelola persepsi, perasaan dan usaha kita
dan bertindak sendiri untuk mengatasi perasaan malu dan ragu.

Adapun menurut Nurhayati (2016) kemandirian menunjukkan adanya
kepercayaan diri sendiri akan potensi yang dimiliki untuk menyelesaikan
masalahnya tanpa bantuan apapun dari orang lain dan keengganan untuk dikontrol
orang lain. Sedangkan Merriam dan Caffarella (dalam Aziz, 2017) mengatakan
bahwa kemandirian adalah proses belajar dimana individu membuat inisiatif
sendiri dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari pengalamannya dalam
belajar, yang diambil dari berbagai sumber atau literatur.

Kemandirian sangat berhubungan dengan pribadi yang mandiri, kreatif dan
mampu berdiri sendiri sehingga memiliki kepercayaan diri yang dapat membuat
seseorang menjadi individu yang mampu melakukan segala sesuatu tanpa bantuan
orang lain Parker (2006). Menurut Gea (2002) mandiri adalah kemampuan
seseorang untuk mewujudkan keinginan dan kebutuhan hidupnya dengan
kekuatan sendiri. Sedangkan menurut Mu’tadin (2002) berpendapat, kemandirian
merupakan kepribadian yang dapat berinisiatif, dapat menangani masalah,
memiliki kepercayaan diri, dan tanpa bergantung kepada siapa pun.

Dari pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kemandirian adalah suatu perilaku ataupun kemampuan dari seseorang dalam

mengendalikan diri dan mengatur dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain.
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2.2.2 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu upaya pembelajaran untuk mengembangkan seluruh
kepribadian, baik fisik maupun psikis, adapun belajar menurut Slamento (2010)
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Adapun menurut Hilgard & Bower
(dalam Djamaluddin, 2019) pengertian belajar adalah perubahan tingkah laku
individu terhadap suatu situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi tersebut.

Irwanto (dalam Khairani, 2017) berpendapat bahwa belajar merupakan
suatu proses perubahan dari yang tadinya belum mampu menjadi sudah mampu
dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Hakim (dalam Djamaluddin, 2019)
belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam diri individu yang
ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan  kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya fikir, dan kemampuan lainnya. Mudzakir (dalam Khairani,
2017) belajar adalah suatu usaha ataukegiatan yang bertujuan untuk melakukan
perubahan pada diri individu, mencakup perubahan tingkah laku, sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.

Berdasarkan pengertian belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan yang terjadi pada tingkah laku, pemikiran dan
keterampilan seseorang yang didapat dari pengalaman dan lingkungannya yang

berlangsung secara terus menerus.
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2.2.3 Pengertian Kemandirian Belajar

Nurhayati (2016) menyatakan bahwa kemandirian belajar yaitu suatu proses
pembelajaran yang berlangsung secara terbuka yang dapat diartikan sebagai
pengatur diri dalam menentukan menentukan aspek kebutuhan, kemauan, yang
tidak bergantung kepada siapapun dan bisa bertanggungjawab terhadap
keputusannya sendiri. Knowles (dalam Haerani, 2020) berpendapat jika
kemandirian belajar ialah sebuah metode pembelajaran yang mana peserta didik
mampu memutuskan sendiri atau berinisiatif sendiri maupun tanpa adanya campur
tangan orang lain untuk hal menganalisis keperluan belajarnya.

Sedangkan Gea (2002) mengatakan bahwa siswa disebut mandiri jika
mempunyai lima ciri yakni percaya diri, dapat melakukan pekerjaannya sendiri,
mempunyai kemampuan dan keahlian yang searah terhadap yang diamanatkan,
menghargai waktu dan bertanggung jawab. Munir (2009) mengatakan
kemandirian belajar adalah proses meningkatkan keahlian dan kepandaian siswa
dalam proses belajar tanpa adanya bantuan siapapun.

Mujiman (2008) kemandirian belajar ialah aktivitas aktif yang dipicu
melalui motivasi siswa guna mendapatkan sebuah kompetensi serta dilengkapi
melalui bekal pengetahuan atau pengalaman yang sudah dimilikinya. Johnson
(2009) kemandirian belajar yaitu memberi memberi keleluasaan untuk para siswa
agar dapat mengetahui bagaimana aktivitas akademik yang cocok dengan
kehidupan rutinitas mereka. Seperti membuat keputusan dan mendapatkan
tanggung jawab. Serta mengatur, beradaptasi untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar
adalah suatu proses perubahan perilaku terhadap kemampuan siswa dalam
menentukan sendiri keputusan yang akan diambil tanpa bantuan orang lain serta
bertanggung jawab atas keputusannya sendiri.

Kemandirian belajar bukan berarti membiarkan siswa mempelajari semua
hal sendiri akan tetap kemandirian belajar menjadikan siswa memahami dan
mampu mengetahui bagaimana cara belajar yang baik bagi dirinya sendiri untuk
mencapai ke optimalan belajarnya sehingga siswa juga dapat beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi di lingkungannya yang membuat siswa mendapatkan ide

dan mengaplikasikannya.

2.2.4 Faktor-Faktor Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar tidak akan optimal jika tidak ada faktor yang
mempengaruhinya. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian
belajar menurut Basri (2000) kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu :
a. Faktor dari dalam dir1 sendiri (faktor endogen).
Faktor endogen (internal) adalah semua pengaruh yang bersumber dari
dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi
tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat
padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir merupakan bekal
dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya.
Bermacam-macam sifat dasar ayah dan ibu mungkin akan didapatkan
di dalam diri seseorang, seperti bakat, potensi intelektual dan potensi

pertumbuhan tubuhnya.
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b. Faktor yang terdapat dari luar dirinya (faktor eksogen)
Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang
berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor
lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, baik dalam segi
negatif maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang
baik terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan
membentuk kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandiriannya.
Selain itu, Menurut Thoha (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian dapat dibedakan dari dua arah, yakni:

a.  Faktor dari dalam
Faktor dari dalam diri anak antara lain faktor kematangan usia
dan jenis kelamin. Di samping itu intelegensi anak juga
berpengaruh terhadap kemandirian anak.

b.  Faktor dari luar
Faktor dari luar, adapun faktor dari luar yang mempengaruhi
kemandirian anak adalah:

1. Kebudayaan, masyarakat yang maju dan kompleks tuntutan
hidupnya cenderung mendorong tumbuhnya kemandirian
dibanding dengan masyarakat yang sederhana.

2. Keluarga, meliputi aktifitas pendidikan di rumah dan di dalam
keluarga, kecendrungan cara mendidik anak, cara memberikan
penilaian kepada anak bahkan sampai cara hidup orang tua

berpengaruh terhadap kemandirian anak.
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3.  Sistem pendidikan di sekolah. proses pendidikan di sekolah
yang tidak mengembangkan demokrasi pendidikan dan
cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan
menghambat perkembangan kemandirian remaja sebagai siswa.

4.  Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat
yang terlalu menekankan pentingnya hirarki struktur sosial,
merasa kurang aman atau mencekam serta kurang menghargai
manifestasi potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat
menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja
atau siswa.

Berdasarkan hal itu maka faktor-faktor kemandirian belajar dapat dipengaruhi
oleh faktor eksternal yaitu kebudayaan, keluarga, sistem pendidikan dan sistem
kehidupan di masyarakat sedangkan faktor internal seperti kematangan emosional

dan jenis kelamin.

2.2.5 Aspek-aspek Kemandirian Belajar
Aspek-aspek kemandirian belajar menurut Babari (2002) membagi aspek
kemandirian belajar dalam beberapa jenis yaitu :
a. Percaya diri
Meyakinkan pada kemampuan diri dalam penilaian diri sendiri
dalam melakukan tugas-tugas dengan pendekatan efektif.
b. Mampu bekerja sendiri
Suatu kegiatan yang mampu dilakukan oleh diri sendiri.
c. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya.

Suatu kemampuan dalam bagian yang sesuai dengan bidang
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tertentu.

d. Menghargai waktu
Menghargai, menghormati, memandang penting suatu proses dan
wadah yang berlangsung untuk melakukan suatu hal yang
bermanfaat.

e. Bertanggung jawab
Keadaan dimana wajib menanggung segala sesuatu dengan segala
bentuk akibat dari segala sesuatunya.

Aspek-aspek kemandirian belajar Mu’tadin (2002) menyebutkan beberapa

aspek, yaitu:

1. Aspek intelektual, aspek ini mencakup pada kemampuan berfikir,
menalar, memahami beragam kondisi, situasi dan gejala-gejala masalah
sebagai dasar usaha mengatasi masalah.

2. Aspek sosial, berkenaan dengan kemampuan untuk berani secara aktif
membina relasi sosial, namun tidak tergantung pada kehadiran orang lain
di sekitarnya.

3. Aspek emosi, mencakup kemampuan individu untuk mengelola serta
mengendalikan emosi dan reaksinya dengan tidak bergantung secara
emosi pada orang tua.

4. Aspek ekonomi, mencakup kemandirian dalam hal mengatur ekonomi
dan kebutuhan-kebutuhan ekonomi tidak lagi bergantung pada orang tua.

Steinberg (2006) menyusun kemandirian dalam tiga aspek sebagai berikut:
a. Kemandirian Emosi (Emotional Autonomy)

Kemandirian yang merujuk pada pengertian yang dikembangkan anak
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mengenai individuasi dan melepaskan diri atas ketergantungan mereka dalam
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dari orangtua

b. Kemandirian perilaku (Behavior Autonomy)

Kemandirian dalam perilaku bebas untuk berbuat atau bertindak sendiri
tanpa tergantung pada bimbingan orang lain. Kemandirian perilaku merujuk
kepada kemampuan seseorang melakukan aktivitas sebagai manifestasi dari
berfungsinya kebebasan dengan jelas menyangkut peraturan-peraturan yang

wajar mengenai perilaku dan pengambilan keputusan seseorang.

¢. Kemandirian nilai (Value Autonomy)

Kemandirian yang merujuk pada suatu pengertian mengenai
kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan-keputusan dan
menetapkan pilihan yang lebih berpegang pada prinsip-prinsip individual
yang dimilikinya dari pada mengambil prinsip-prinsip orang lain.

Melalui uraian aspek kemandirian belajar tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tiga aspek yang meliputi aspek kemandirian emosional, aspek perilaku
dan aspek nilai merupakan aspek yang menunjukkan tingkat kemandirian
belajar yang dimiliki siswa.

2.2.6 Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Agar dapat mengetahui apakah siswa tersebut mempunyai kemandirian
belajar maka perlu diketahui ciri-ciri kemandirian belajar.Gea (2002) mengatakan

bahwa siswa dikatakan mandiri apabila memiliki lima ciri sebagai berikut:
a. Percaya diri
b. Mampu bekerja sendiri
c. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya
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d. Menghargai waktu
e. Bertanggung jawab
Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan bahwa kemandirian belajar
mengarah kepada mampu bertanggung jawab atas keputusannya sendiri dan
mampu mengambil keputusan sendiri serta memiliki kepercayaan diri dalam
proses belajar mengajar.
Menurut Thoha (2006) membagi ciri kemandirian dalam delapan jenis, yaitu:
a. Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif.
b. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.
c. Tidak lari atau menghindari masalah.
d. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.
e. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta
bantuan orang lain.
f. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain.
g. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan.
h. Bertanggungjawab atas tindakannya sendiri.
Sementara itu Babari (2002) membagi ciri-ciri kemandirian dalam lima
jenis, yaitu:
a. Percaya Diri
b.  Mampu bekerja sendiri
c. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya
d. Menghargai waktu
e. Bertanggung jawab

Maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kemandirian belajar yaitu percaya
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diri, mampu bekerja sendiri, menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai

dengan kerjanya, menghargai waktu dan bertanggung jawab.

2.3 Kepercayaan Diri

2.3.1 Pengertian Kepercayaan Diri

Percaya diri merupakan hal yang sangat penting bagi siswa untuk dapat
meningkatkan potensi dalam dirinya. Jika siswa memiliki kepercayaan diri yang
baik, maka siswa tersebut akan dapat meningkatkan potensi dirinya dengan baik.
Tetapi jika siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah, maka siswa tersebut
akan lebih menutup diri, mudah stress saat menghadapi kesulitan, canggung
dalam menghadapi orang, dan sulit menerima dirinya.

Fatimah (2010) kepercayaan diri ialah perilaku positif seseorang guna
melakukan pengembangan evaluasi menilai positif diri sendiri serta
lingkungannya. Dariyo, dkk (2007) menyatakan jika individu yang memiliki
kepercayaan diri akan mempunyai ciri berinisiatif, berkreatif serta beroptimis
akan masa mendatang, dapat mengetahui kekurangan serta keunggulan diri
sendiri, memiliki pikiran yang positif serta memiliki anggapan jika seluruh
masalah akan ada solusinya. Hakim (2002) mengatakan jika kepercayaan diri
ialah kepercayaan seseorang terhadap semua aspek keunggulan yang dimiliki serta
mengasah kemampuannya agar tercapai tujuan hidupnya.

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa kepercayaan diri
merupakan kemampuan untuk memahami keadaan diri sendiri atas kompetensi
yang dimiliki serta mampu bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil.

Peserta didik yang percaya diri cenderung lebih aktif dan siap untuk

menghadapi berbagai persoalan karena dia yakin dapat mengatasi dengan
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kemampuan yang dia miliki. Percaya diri menurut Widjaja (2016) adalah sebagai
keyakinan individu yang ingin bertindak seperti apa yang mereka inginkan dan
harapkan.

Rohayati (2011) Kepercayaan diri ialah bagian dari modal hidup yang butuh
ditingkatkan oleh para peserta didik supaya kelak menjadi pribadi yang dapat
mengendalikan berbagai aspek yang ada dalam dirinya, dengan kemampuan ini
memungkinkan siswa untuk menentukan dan mencapai tujuan dalam hidupnya
secara terbuka.

Kepercayaan diri ialah beberapa faktor yang penting, kepribadian yang
berisi kepercayaan individu terhadap potensi dirinya sendiri yang membuat
individu tersebut tidak terpengaruh pada siapapun dan bisa melakukan peran
sesuai keinginannya, bahagia, optimis, bertoleransi, dan memiliki rasa tanggung
jawab Ghufron dan Risnawati (2010). Menurut Lauster (2008) mengemukakan
jika kepercayaan diri adalah sebuah perilaku ataupun keyakinan terhadap potensi
dirinya yang membuat dirinya tak merasa kecemasan dan lebih leluasa dalam
melakukan semuanya dengan keinginannya serta bertanggungjawab terhadap yang
dilakukan, sopan saat berinteraksi dengan siapapun, mempunyai keinginan untuk
meraih prestasi dan bisa mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya.

Iswidharmanjaya dan Agung (2005) menyatakan melalui kepercayaan diri
yang cukup, seseorang bisa mengembangkan kemampuan yang ada dalam dirinya
secara yakin serta baik. Kepercayaan diri yang tinggi mempunyai pengaruh yang
amat besar pada proses kehidupan seorang individu, dalam hal ini jikalau
seseorang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi, alhasil hendak muncul

dorongan dalam diri individu guna menjadi lebih baik pada saat melakukan
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berbagai hal didalam hidupnya.

Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
merupakan suatu keyakinan atas dirinya sendiri dalam menyelesaikan suatu
masalah yang sedang dihadapi dan merasa bisa dalam memutuskan suatu
permasalahan. Dengan adanya kepercayaan diri ini maka siswa akan merasakan
terjadinya proses perubahan dalam diri siswa bukan hanya pada hasil belajar tetapi
juga pada perilaku dan sikap siswa, yaitu keberanian, keaktifan, dan aktualisasi

diri siswa saat proses belajar mengajar.

2.3.2 Faktor-faktor Kepercayaan diri
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang menurut
Ghufron & Risnawati (2014), yaitu :
a.  Konsep diri
Terbentuk kepercayaan diri pada diri individu diawali dengan konsep
diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil
interaksi ysng terjadi akan menghasilkan konsep diri.
b.  Harga diri
Menggungkapkan bahwa tingkat harga diri individu akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang.
c.  Pengalaman
Dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Sebaliknya
pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya percaya diri
seseorang.
d.  Pendidikan

Pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri seseorang.
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Tingkat pendidikan rendah akan menjadikan seseorang tersebut
tergantung dan berada di bawah kekuasaan seseorang lain yang lebih
pandai dari padanya. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai
pendidikan tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih
dibandingkan yang berpendidikan rendah.

Hakim (2002) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi

kepercayaan diri seseorang, yaitu:

a.  Bentuk Fisik
Bentuk tubuh yang bagus dan propesional tentu akan membuat
seseorang merasa lebih percaya diri karena terlihat baik oleh orang
lain.

b.  Bentuk wajah
Daya tarik setiap orang tergantung pada banyak hal, salah satunya
adalah wajah. Wajah yang rupawan atau good looking, membuat
kepercayaan diri seseorang menjadi jauh lebih tinggi.

c.  Status Ekonomi
Status ekonomi yang menengah atau lemah bisa mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang.

d.  Pendidikan dan kemampuan
Pendapat Syaikh Akram Mishbah Ustman (2006) “pendidikan yang
baik akan memberikan kepercayaan diri pada seseorang”.

e.  Penyesuian diri
Kemampuan seseorang yang kurang supel atau tidak fleksibel dalam

bergaul berpengaruh pada kepercayaan diri seseorang.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)13/10/23



Hasro Pratama Gultom - Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemandirian....

27

f. Kebiasaan gugup dan gagap
Kebiasaan gugup dan gagap yang dipupuk sejak kecil akan membuat
seseorang menjadi tidak percaya diri.
g.  Keluarga
Anak yang merasa terbuang dan tersingkir dari keluarga, akan merasa
kurang percaya diri.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor dari

kepercayaan diri adalah konsep diri, harga diri, pengalaman dan pendidikan.

2.3.3 Aspek-aspek Kepercayaan Diri
Lauster (2008) menyatakan individu yang memiliki kepercayaan diri
adalah sebagai berikut:

a.  Keyakinan kemampuan diri, yaitu sikap positif seseorang tentang
dirinya. Individu mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang
dilakukan.

b.  Optimis, yaitu sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan
kemampuannya.

c.  Objektif, yaitu orang yang memandang permasalahan atau sesuatu
sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran
pribadi atau menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan individu untuk menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

e.  Rasional dan realitas, yaitu analisis terhadap suatu masalah, sesuatu

hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat
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diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kepercayaan diri yaitu

keyakinan akan diri sendiri, optimis, objektif, bertanggungjawab dan rasional.

2.3.4 Ciri-ciri Kepercayaan Diri
Menurut Lauster (2008) ciri-ciri orang yang mempunyai kepercayaan diri
yaitu:
a.  Percaya pada kemampuan sendiri.
Kepercayaan atau keyakinan pada kemampuan yang ada pada diri
seseorang adalah salah satu sifat orang yang percaya diri.
b.  Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.
Dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang
dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain
dan mampu untuk meyakini tindakan yang diambil.
c.  Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri.
Seseorang yang bepikir positif kepada orang lain artinya kita
memandang orang lain dari sisi positif saja.
d.  Berani mengungkapkan pendapat.
Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri
yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau
rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut.
Menurut Hakim (2002) ciri-ciri orang yang mempunyai percaya diri tinggi
antara lain:
a. Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu.
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.
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c. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul didalam berbagai
situasi.

d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagaisituasi.

e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang
penampilannya.

f. Memiliki kecerdasan yang cukup.

g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.

h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang
kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing.

i. Memiliki kemampuan bersosialisasi.

j- Memiliki latar belakang pendidikan yang baik.

k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat
dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup.

. Selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagai masalah,
misalnya didalam menghadapi berbagai masalah tetap tegar, sabar dan
tabah dalam menghadapi persoalan hidup. Dengan sikap ini, adanya
masalah hidup yang berat justru semakin memperkuat rasa percaya
diri seseorang .

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri siswa
yang percaya diri adalah siswa yang miliki sikap tenang, mempunyai potensi
dan kemampuan yang memadai, mampu menetralisasi ketegangan, mampu
menyesuaikan diri dan berkomunikasi, memiliki kecerdasana, keahlian dan

ketrampilan yang dapat menunjang kehidupan.
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2.4 Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kemandirian Belajar

Besar dan kecilnya kepercayaan diri dapat berimbas kepada kemandirian
belajar siswa. Keyakinan yang dimiliki oleh siswa terhadap kemampuannya dalam
mengambil keputusan untuk mencapai hasil yang maksimal, hal ini akan menjadi
dasar yang kuat bagi siswa untuk memperoleh kemandirian belajarnya sehingga

siswa dapat mengoptimalkan hasil belajarnya.

Menurut Hakim (2002) kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang
terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki dan meningkatkan kemampuan

untuk mencapai berbagai tujuan hidup.

Maka adanya kepercayaan diri siswa merupakan salah satu faktor yang
dapat mengoptimalkan kemandirian belajar siswa dalam proses belajar mengajar
dikelas, sehingga pentingnya kepercayaan diri harus dimiliki oleh siswa yang

ingin mendapatkan hasil yang optimal.

Menurut Mujiman (2008) kemandirian belajar adalah kegiatan aktif yang
didorong oleh motivasi siswa untuk menguasai sesuatu kompetensi dan dibangun

dengan bekal pengetahuan atau pengalaman yang telah dimilikinya.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mega Anggi Citra Dewi,
2018 yang berjudul Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemandirian
Belajar Pada Siswa Kelas X Sma ‘X’ Di Kabupaten Banjarnegara diperoleh hasil
koefisien reliabilitas sebesar 0,899. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil uji hipotesis
menunjukkan ada hubungan positif dan sangat signifikan dengan nilai korelasi rxy

sebesar 0,433 dan nilai Fhitung sebesar 34,233 dengan taraf signifikansi p = 0,000
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(pada p <0,01). Berdasarkan dari analisa tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kemandirian yang artinya

semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka tingkat kemandiriannya juga tinggi.

Selanjutnya pada penelitian Nailis Saidah, 2014 yang berjudul Hubungan
Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemandirian Belajar siswa Akselerasi di Man |
Model Bojonegoro diperoleh hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar dengan nilai
koefisien korelasi rxy = 0.837 dan p = 0.000 < 0.05. artinya semakin tinggi tingkat

kepercayaan diri maka semakin tinggi pula kemandirian belajar.

Berdasarkan uraian diatas tersebut, menunjukkan bahwa rendahnya
kepercayaan diri dapat mempengaruhi hasil dari kemandirian belajar siswa itu
sendiri, kepercayan diri merupakan hal penting bagi terbentuknya sikap mandiri,
karena didalam individu yang memiliki kepercayaan diri dipastikan memiliki
keyakinan untuk menggunakan potensi yang dimilikinya dalam mencapai

keberhasilan dan dalam mengatasi kesulitan hidupnya tanpa bantuan orang lain.
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2.5 Kerangka Konseptual

Aspek-aspek Kepercayaan Diri Aspek-aspek Kemandirian

Lautser, 2008: Belajar Menurut Babari, 2002:
1. Keyakinan kemampuan diri 1. Percaya Diri
2. Optimis 2. Mampu Bekerja Sendiri
3. Objektif . .

. 3. Menguasai Keahlian
4. Bertanggung jawab .
5. Rasional dan realitas 4. Menghargai Waktu
5. Bertanggung Jawab
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Riset ini dilakukan Di SMP Swasta Al Mukmin Medan yang beralamat di
Jalan Benteng Hilir No. 1 Bandar Khalipah, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang Kota Medan. SMP Swasta Al Mukmin Medan berdiri
sejak tahun 1994 dengan peringkat akreditas B dan menggunakan kurikulum
2013. Kepala Sekolah SMP Swasta Al Mukmin Medan adalah Ibu Hj. Asniwati,
S.Pd, MM.

SMP Swasta Al Mukmin Medan sudah berusia 29 tahun hingga saat ini,
sekolah ini memiliki 4 kelas yaitu, kelas VII terdiri dari satu kelas yang siswanya
berjumlah 40 siswa, kelas VIII terdiri dari dua kelas yang masing-masing kelas
memiliki jumlah 37 peserta didik, dan kelas IX meliputi satu kelas yang memiliki
jumlah 36 peserta didik dengan demikian semua jumlah total siswa berjumlah 150
siswa dimana yang akan dijadikan subjek penelitian 40% dari keseluruhan
populasi yaitu 60 siswa.

Adapun Visi Misi Sekolah SMP Swasta Al Mukmin Medan adalah:

VISI :

“Terciptanya insan yang beriman dan taqwa, cerdas, disiplin serta
berakhlaq mulia.”

MISI :

1. Melakukan penanaman kepercayaan ataupun aqidah pengetahuan

ajaran agama
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2. Melakukan pengoptimalan proses belajar mengajar agar terciptanya
kecerdasan

3. Menerapkan peraturan sekolah, melatih kedisiplinan

4. Membudayakan akhlaq yang mulia dan berperilaku jujur

Tujuan Sekolah :

Mengarah terhadap visi misi sekolah, dan tujuan umum pendidikan dasar,

tujuan sekolah pada saat melakukan pengembangan pendidikan ini yakni.

1. Unggul dalam kegiatan keagamaan, siswa yang beragama islam
mahir membaca al-qur’an dan melaksanakan sholat sekitar 80%

2. Meningkatkan perilaku budi pekerti luhur

3. Menciptakan peningkatan keterampilan peserta didik melalui bakat
dan minat

4. Menciptakan peningkatan kepribadian seutuhnya yang jujur

5. Menyiapkan peserta didik guna melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi (wajar 9 tahun)

6. Memperoleh siswa/i yang cerdas dengan memperoleh nilai rata-rata
UN 7,50

7. Meningkatkan profesionalisme

3.2 Tipe Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik menurut Sugiono (2018). Dengan
tipe penelitian korelasi yang merupakan suatu tipe penelitian yang melihat
hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu atau beberapa ubahan

lainnya Yusuf (2014).
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3.3 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel terikat : Kemandirian Belajar

b. Variabel bebas : Kepercayaan Diri

3.4 Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri dan

kemandirian belajar siswa.

1. Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan atas dirinya sendiri dalam
menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi dan merasa bisa
dalam memutuskan suatu permasalahan. Diukur melalui aspek-aspek
kepercayaan diri menurut Lautser (2008) yaitu keyakinan kemampuan
diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realitass

2. Kemandirian belajar adalah suatu proses perubahan perilaku terhadap
kemampuan siswa dalam menentukan sendiri keputusan yang akan
diambil tanpa bantuan orang lain serta bertanggung jawab atas
keputusannya sendiri. Diukur melalui aspek-aspek kemandirian belajar
menurut Babari (2002) yaitu percaya diri, mampu bekerja sendiri,

menguasai keahlian, menghargai waktu, dan bertanggung jawab.

3.5 Subjek Penelitian

1.  Populasi

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP

Swasta Al-mukmin Medan, yang berjumlah 150.

Sampe

Sampel adalah suatu jumlah yang terbatas dari unsur yang terpilih darisuatu
populasi, unsur tersebut hendaklah mewakili populasi Sax (dalam Yusuf,
2014). Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Apa
yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan dapat diberilakukan
untuk populasi, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul mewakili.

Teknik Pengambilan Sampel

Berdasarkan jumlah populasi yang penulis teliti sebesar 150 siswa
maka siswa yang akan dijadikan sampel dengan presentase 40% dari
keseluruhan populasi yaitu 60 siswa. untuk lebih jelasnya peneliti

membuat tabel sebagai berikut:

Teknik Sampling Penelitian ini yaitu Cluster Sampling yang termasuk

dalam kategori Probability Sampling yaitu teknik sampel kelas atau teknik

pengambilan sampel sumber data dengan cara mengambil sampel dengan

mengacak dari beberapa kelas, kemudian diambil menjadi sampel kelas dengan

dipilih dari setiap siswa atau berkelompok Azwar (2010).
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Tabel I. Jumlah Siswa SMP Swasta Al-Mukmin Medan

Pengambilan Populasi

No Kelas Jumlah
1 Vil 40 siswa
2 VIIT A 37 siswa
3 VIII B 37 siswa
4 IX 36 siswa
Jumlah 151 swa

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan

peneliti untuk memperoleh data yang diteliti. Dalam penelitian ini, metode yang

digunakan adalah metode skala. Adapun skala adalah acuan untuk menentukan

panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur Sugiyono (2018).

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert, yang

merupakan suatu butir soal dimana responden hanya memberikan persetujuan dan

ketidaksetujuannya terhadap butir soal tersebut Yusuf (2014) jawaban setiap item

yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai

sangat negatif.

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Skala kemandirian belajar

Skala kemandirian belajar dalam penelitian ini disusun berdasarkan

aspek-aspek menurut Babari (2002), kemandirian belajar yaitu percaya

diri, mampu bekerja sendiri, menguasai keahlian, menghargai waktu

dan bertanggung jawab. Skala ini disusun berdasarkan skala likert
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dengan 4 alternatif jawaban untuk item yang bersifat favourable nilai 4
diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 3 untuk jawaban
setuju (S), nilai 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju (TS), dan nilai 1
diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk
item yang bersifat unfavourmetaable nilai 1 diberikan untuk jawaban
sangat setuju (SS), nilai 2 untuk jawaban setuju (S), nilai 3 diberikan
untuk jawaban tidak setuju (TS), dan nilai 4 diberikan untuk jawaban

sangat tidak setuju (STS).

Skala Kepercayaan diri

Skala kepercayaan diri dalam penelitian ini berdasarkan aspek—aspek
kepercayaan diri menurut Lautser (2008) yaitu keyakinan kemampuan
diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realitas. Skala
ini disusun berdasarkan skala likert dengan 4 alternatif jawaban untuk
item yang bersifat favourable nilai 4 diberikan untuk jawaban sangat
setuju (SS), nilai 3 untuk jawaban setuju (S), nilai 2 diberikan untuk
jawaban tidak setuju (TS), dan nilai 1 diberikan untuk jawaban sangat
tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk item yang bersifat unfavourable
nilai 1 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 2 untuk
jawaban setuju (S), nilai 3 diberikan untuk jawaban tidak setuju (TS),

dan nilai 4 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

3.7 Analisis Data

Analisis data dapat ditentukan dengan melihat validitas dan reliabilitas dari

alat ukur yang digunakan peneliti, apakah kuesioner layak digunakan sebagai
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instrument penelitian.
1. Validitas

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh mana alat ukur
dapat mengukur apa yang perlu diukur Azwar (2004) Alat ukur dapat
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan besar kecilnya gejala atau bagian
yang diukur Hadi (2004).

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian
ini adalah analisis product moment yakni dengan mengkorelasikan antara skor
yang diperoleh pada msing-masing item dengan skor alat ukur Hadi (1996). Skor
total ialah nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skor item. Korelasi antara
skor item dengan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistik
tertentu, maka derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisien

korelasi pearson dengan menggunakan rumus validitas sebagai berikut;

E0EY)
N

rx =
J@2 - (E2) (2 - &2y

XXy —

Keterangan :

Rxy : koefisien korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item)

dengan variebel x.

>xy : jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek

dari seluruh item dengan variabel y).

>x : jumlah skor seluruh tiap item x
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>y : jumlah skor seluruh tiap item y
N : jumlah subjek

Namun koefisien korelasi yang teknik product moment diatas dinyatakan
masih kotor, artinya kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini disebabkan masuknya
skor tiap butir kedalam komponen skor total. Untuk menghindari kelebihan bobot

ini digunakan teknik Part Whole dengan rumus sebagai berikut:

r (rxy)(SDy)(SDx)

bt=
/(SDy)2+(SDx)—2(rxy)(SDx)(SDy)

Keterangan :
rbt : koefisien korelasi setelah dikorelasikan dengan Part Whole
rxy : koefisien korelasi sebelum korelasi

SDx : standart deviasi skor butir

SDy : standart deviasi skor total
2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan
kepercayaan, keselarasan, kestabilan, konsitensi dan sebagainya. Hasil
pengukuran dapat di percaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang
relative sama selama dalam diri subjek yang diukur memang belum berubah

Azwar (2007).
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Skala yang akan destiminasi reliabiltasnya dalam jumlah yang sama
banyak. Untuk mengetahui reliabiltas alat ukur maka digunakan rumus

koefisien alpha sebagai berikut:

v 1—512 = 522
B SX?2
Keterangan:
S12dan S2?  : Varians skor belahan 1 dan Varians skor belahan 2
Sx? : varians skor skala.

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan product moment,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, yaitu :
1) Uji Normalitas Sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah data
penelitian menyebar mengikuti prinsip kurva normal.
2) Uji linearitas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas

memiliki hubungan yang linear dengan variabel terikat.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Diketahui bahwa ada hubungan antara kepercayaan diri dengan
kemandirian belajar pada siswa SMP Swasta Al Mukmin Medan yaitu
rendahnya kepercayaan diri dengan kemandirian belajar pada siswa
dimana rxy = 0,747 dengan signifikan p = 0,000 < 0,05. Artinya
rendahnya kepercayaan diri maka mengakibatkan rendah pula
kemandirian belajar.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini “diterima”.
Adapun koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y) adalah sebesar 0,558.

Secara umum kepercayaan diri tergolong rendah dan kemandirian belajar
tergolong rendah. Hal ini didasarkan pada nilai rata-rata empirik
kepercayaan diri 62,93 lebih kecil daripada nilai rata-rata hipotetiknya
72,5 dengan nilai SD-nya 7,533 dan nilai rata-rata empirik kemandirian
belajar 69,47 lebih kecil daripada nilai rata-rata hipotetiknya 80 dengan

nilai SD-nya §8,554.
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5.2 Saran

Sesuai dengan simpulan yang telah disebutkan diatas, maka ada beberapa

saran yang ingin diberikan kepada beberapa pihak, yaitu:

1.

Saran kepada subjek penelitian

Siswa diharapkan bisa meningkatkan kepercayaan dirinya dan dapat
meyakinkan diri supaya dapat terus mengoptimalkan potensi dirinya
semaksimal mungkin tanpa keraguan.

Saran kepada pihak Sekolah

Semoga kepala sekolah atau ketua yayasan akan terus melakukan
training kepada guru agar dapat mendorong kepercayaan diri siswa
dan dapat membuat suasana belajar mengajar menjadi nyaman
sehingga siswa bisa lebih memaksimalkan potensi yang dimilikinya.
Saran kepada peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang
kepercayaan diri dengan kemandirian belajar disarankan untuk dapat
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri dengan
kemandirian yang berada di lapangan terlebih dahulu agar hasilnya

lebih sempurna.
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LAMPIRAN A
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SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR

PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS S TS | STS
1. | Saya belajar atas kemauan sendiri
Saya  membuat catatan  sendiri  untuk
2. . )
memudahkan saya memahami pembelajaran
3 Saya mengulang-ulang pelajaran yang belum
" | saya mengerti
4 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang sulit
" | sekalipun
5 Saya berani bertanya kepada guru jika ada
" | pembahasan yang kurang jelas
6. | Saya mengerjakan tugas tepat waktu
7. | Saya ragu menjawab soal-soal ujian
2 Saya selalu terlambat mengumpulkan tugas yang
" | diberikan guru
9 Saya selalu senang ketika guru memberikan
" | tugas kelompok
10 Saya tidak fokus belajar ketika ada teman yang
" | bercerita
1 Saya senang berdiskusi tugas sekolah dengan
" | teman kelas
12 Saya selalu memeriksa jawaban soal yang telah
" | diperiksa
13 Saya berusaha belajar semaksimal mungkin agar
" | dapat nilai yang memuaskan
14 Saya lebih suka belajar sendiri dibandingkan
" | berkelompok
15 Saya merasa bosan saat mengulang pelajaran di
" | rumah
16 Saya tetap mengerjakan tugas kelompok
" | walaupun teman saya bermalas-malasan
17. | Saya membagi waktu antara belajar dan bermain
18. | Saya selalu fokus setiap pelajaran dimulai
19. | Saya senang mengerjakan tugas sendiri
Saya malu bertanya kepada guru jika tidak
20. | mengerti tentang pelajaran yang sedang
berlangsung
21. | Saya bisa mengerjakan tugas tanpa menyontek
22. | Saya sering terlambat masuk kelas
23 Saya sering mengajak teman mengobrol saat
" | guru menjelaskan
24. | Saya selalu dimintai teman untuk mengajari
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mereka saat mereka tidak mengerti
25. | Saya mengerjakan pr tepat waktu
26 Saya tidak pernah mengeluh jika mendapat soal
" | yang sulit
Saya akan mengakui kesalahan saya ketika saya
217. o
salah dan memperbaikinya
Saya selalu berusaha mencari hal-hal baru yang
28. .
belum saya ketahui
29 Saya suka berkreasi saat mengerjakan cacatan
" | pelajaran
30 Saya selalu membaca materi pelajaran sebelum
" | pelajaran dimulai
Saya akan malas belajar ketika menemukan
31. . :
kesulitan saat mengerjakan soal-soal yang susah
32. | Saya malu bertanya kepada guru saat kesulitan
33 Saya suka menunda-nunda tugas yang diberikan
" | guru
Saya berusaha mencari jawaban dari beberapa
34. :
referensi buku
Saya akan tetap belajar sendiri ketika guru
35.
terlambat masuk
36. | Saya khawatir jika nilai saya turun
37 Saya akan merasa tertantang jika mendapatan
" | soal yang sulit
38 Saya selalu mencoba walaupun menemukan
" | kegagalan
39 Saya senang ketika dapat memecahan masalah
" | saat belajar
40. | Saya sering mengajak teman berdiskusi
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SKALA KEPERCAYAAN DIRI
PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS S TS | STS
1 Saya merasa cemas ketika guru menunjuk
" | saya menjawab pertanyaan
) Saya senang mengutarakan pendapat saya
" | ketika berdiskusi di dalam kelas
3 Saya malu ketika disuruh mengerjakan soal
" | di papan tulis
Saya yakin saat disuruh menjelaskan
4. )
didepan kelas
5 Saya yakin ketika mengerjakan soal-soal
" | yang diberikan guru
6. | Saya cemas ketika ulangan dilaksanakan
7 Saya akan mencontek ketika saya tidak
" | mengerti
] Saya senang bertanya ke guru jika saya tidak
" | mengerti
9 Saya yakin dengan cara belajar saya bisa
" | menaikkan nilai belajar saya
10 Saya tidak ragu saat menjawab pertanyaan
guru
1 Saya sigap mengajari teman saya yang
" | kurang paham
12 Saya selalu diam ketika guru mengajak
" | berdiskusi di kelas
13 Saya yakin dengan kemampuan yang saya
" | miliki
Saya malu ketika mendapat kelompok yang
14. | .
tidak saya kenal
15 Saya tidak menyerah ketika mendapatkan
" | kesulitan
16. | Saya akan terus mencoba ketika saya gagal
Saya senang membantu teman yang
17. .
kesulitan
18 Saya sangat mudah beradaptasi dengan
" | lingkungan baru
19 Saya mencontek karna ragu dengan jawaban
" | saya sendiri
20 Saya sangat cemas ketika  disuruh
" | menjelaskan didepan kelas
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21. | Saya yakin dengan pilihan yang saya buat
2 Saya merasa cemas ketika nilai saya mulai
" | turun
Saya menerima pendapat orang lain yang
23.
berbeda dengan saya
Saya malu bertanya kepada guru ketika saya
24. | . )
tidak mengerti
25. | Saya suka berbaur dengan orang lain
2% Saya merasa punya kemampuan yang lebih
" | dari teman sekelas saya
27. | Saya sering cemas dengan diri saya sendiri
78 Saya berusaha memperbaiki diri jika saya
" | salah
29. | Saya senang mempelajari hal-hal baru
Saya senang ketika diberikan tugas
30.
kelompok
31. | Saya takut dikritik oleh orang lain
17 Saya menghindari soal-soal yang sulit dan
" | memberinya ke teman
33 Saya merasa teman-teman  memiliki
" | kemampuan yang lebihbagus dari saya
Saya tidak yakin dengan pendapat saya jika
34. ; .
berbeda dari orang lain
Saya merasa puas ketika dapat menjawab
35. o
pertanyaan yang diberikan guru
36 Saya berusaha mendapatkan nilai yang
" | maksimal
Saya senang ketika orang lain melihat apa
37. .
yang telah saya kerjakan
33 Saya tidak dapat mengemukakan pendapat
" | saya didepan umum
39. | Saya kesulitan saat sendirian
40 Saya sangat mudah terpengaruh dengan
" | pendapat teman
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LAMPIRAN B
DATA PENELITIAN
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LAMPIRAN C
UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS
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Reliability

Scale: KEMANDIRIAN

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
797 40|
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
KM1 3.63 .520 60
KM2 3.32 .504 60
KM3 3.27 .548 60
KM4 3.20 .659 60
KM5 3.52 .567 60
KM6 3.27 778 60
KM7 2.67 .857 60
KIM8 3.20 .898 60
KM9 3.08 .850 60
KM10 2.02 .948 60
KM11 3.27 .821 60
KM12 3.27 .686 60
KM13 3.77 .563 60
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KM14 2.37 .863 60
KM15 2.90 .838 60
KM16 2.98 .748 60
KM17 3.28 .613 60
KM18 3.37 .610 60
KM19 3.33 .629 60
KM20 2.98 770 60
KM21 3.18 725 60
KM22 3.43 745 60
KM23 3.42 .696 60
KM24 2.78 .846 60
KM25 3.47 .676 60
KM26 2.98 .813 60
KM27 3.25 .628 60
KM28 3.23 .647 60
KM29 2.98 .892 60
KM30 3.12 .739 60
KM31 3.07 .918 60
KM32 3.00 .883 60
KM33 3.22 .783 60
KM34 3.18 725 60
KM35 2.87 .700 60
KM36 3.33 729 60
KM37 2.93 .841 60
KM38 3.25 .704 60
KM39 3.27 .710 60
KM40 2.88 .783 60

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
KM1 121.90 96.668 .345 .793
KM2 122.22 95.122 413 .789
KM3 122.27 96.979 .300 .795
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KMm4
KM5
KM6
KM7
KIM8
KM9
KM10
KM11
KM12
KM13
KM14
KM15
KM16
KM17
KM18
KM19
KM20
KM21
KM22
KM23
KM24
KM25
KM26
KM27
KM28
KM29
KM30
KM31
KM32
KM33
KM34
KM35
KM36
KM37

KM38
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122.33
122.02
122.27
122.87
122.33
122.45
123.52
122.27
122.27
121.77
123.17
122.63
122.55
122.25
122.17
122.20
122.55
122.35
122.10
122.12
122.75
122.07
122.55
122.28
122.30
122.55
122.42
122.47
122.53
122.32
122.35
122.67
122.20
122.60

122.28

94.260
97.474
95.894
94.524
95.616
94.794
104.729
98.572
94.436
93.979
100.684
92.067
94.082
94.123
93.192
94.129
95.438
93.655
93.414
94.037
94.225
94.470
90.726
96.342
94.959
92.964
92.145
92.185
92.355
94.661
93.350
93.379
95.586
98.786

93.461
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147
.193
.351
A72
.337
-.319
.012
.340
A7l
-.115
415
331
415
499
403
327
375
.380
.364
374
344
.520
319
322
.330
AT76
.364
372
373
.397
412
.333
-.003

403
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.789
.796
.795
.793
797
794
.818
.802
.790
787
.808
787
.790
.788
.786
.789
794
.789
.788
.789
792
.790
.783
794
791
.790
.785
.788
.788
792
.788
.788
794
.803

.788
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KM39 122.27 95.012 .383 .792
KM40 122.65 98.435 .025 .801
8-40=32x5/2=280

Reliability

Scale: PERCAYA DIRI

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
816 40}
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
P1 2.50 .748 60
P2 2.88 .739 60
P3 2.90 .730 60
P4 2.95 .790 60
P5 3.42 .561 60
P6 2.42 .889 60
P7 3.05 .928 60
P8 3.25 .704 60
P9 3.63 .637 60
P10 3.40 .616 60
P11 3.10 .706 60
P12 2.53 911 60
P13 3.33 .681 60
P14 2.75 .704 60
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P15 3.10 .752 60
P16 3.33 .629 60
P17 3.32 .596 60
P18 3.20 .684 60
P19 3.07 .821 60
P20 2.68 .892 60
P21 3.22 .739 60
P22 3.30 .766 60
P23 3.13 747 60
P24 2.80 .879 60
P25 2.88 .783 60
P26 2.78 .783 60
P27 2.32 770 60
P28 3.58 497 60
P29 3.45 .594 60
P30 3.12 .804 60
P31 2.27 .821 60
P32 3.08 787 60
P33 2.25 .816 60
P34 2.62 .783 60
P35 3.47 .623 60
P36 3.58 .561 60
P37 3.08 .829 60
P38 2.60 764 60
P39 2.68 .854 60
P40 2.90 915 60

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
P1 117.43 105.368 .316 811
P2 117.05 107.777 .160 .815
P3 117.03 103.897 427 .807
P4 116.98 101.169 .565 .802
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P5

P6

P7

P8

P9

P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38

P39
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116.52
117.52
116.88
116.68
116.30
116.53
116.83
117.40
116.60
117.18
116.83
116.60
116.62
116.73
116.87
117.25
116.72
116.63
116.80
117.13
117.05
117.15
117.62
116.35
116.48
116.82
117.67
116.85
117.68
117.32
116.47
116.35
116.85
117.33

117.25

105.745
101.203
100.783
105.034
103.332
105.880
105.870
110.380
104.380
104.491
106.955
102.956
105.630
106.673

99.982
102.157
108.240
108.202
111.654
103.779
107.506
112.265
104.308
107.960
105.305
104.559
110.395
108.299
110.830
104.491
106.050
105.621
106.740
105.107

105.784
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408
491
490
.363
.543
.356
.303
.023
427
402
.309
.582
391
.357
.617
434
129
125
.091
347
.164
127
373
.349
419
.338
.017
113
.042
.354
.338
419
195
.325
.343
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.809
.804
.804
.809
.805
.810
811
.823
.808
.808
.814
.804
.809
.812
.800
.806
.816
.817
.823
.810
.816
.824
.809
.813
.809
.810
.822
.817
.822
.809
.810
.809
.815
.810

.813
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|P4O | 117.03 105.389 342 .813

40-11 =29x5/2 =725
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LAMPIRAN D
UJl ASUMSI
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D-1
UJI NORMALITAS

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)13/10/23



Hasro Pratama Gultom - Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemandirian....

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KEMANDIRIAN [ PERCAYA DIRI

N 60 60|
Normal Parameters? Mean 69.47 92.93

Std. Deviation 8.554 7.533
Most Extreme Differences  Absolute .048 .092

Positive .048 .092

Negative -.045 -.051
Kolmogorov-Smirnov Z 372 712
Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .691
a. Test distribution is Normal.
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D-2
UJI LINEARITAS
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Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
PERCAYA DIRI *
60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
KEMANDIRIAN
Report
PERCAYA DIRI
KEMAN
DIRIAN Mean N Std. Deviation
82 60.00 2 .000
83 60.00 1
86 65.00 1
87 61.00 1
88 69.50 2 7.778
90 65.00 1
91 61.33 3 4.163
92 62.00 1
93 63.67 3 1.528
94 60.33 3 3.512
95 69.00 2 .000
96 61.67 3 1.528
97 68.67 3 2.517
98 66.00 1
99 64.50 2 3.536
100 62.75 4 9.251
101 67.00 2 4.243
102 63.50 2 3.536
103 61.00 4 2.449]
104 67.75 4 6.652
105 61.00 2 1.414
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106 62.00 1
107 64.00 2 1.414
109 65.00 1
110 62.00 1
111 69.00 1
112 61.00 1
113 65.50 2 2.121
114 67.50 2 6.364
115 63.00 1
116 69.00 1
Total 62.93 60 7.533
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

PERCAYA DIRI * Between (Combined) 2706.400 30 90.213( 4.079 .000
KEMANDIRIAN Groups Linearity 1866.872 1| 1866.872| 84.417 .000

Deviation from

Linearity 839.528 29 28.949| 1.309 .236)

Within Groups 641.333 29 22.115
Total 3347.733 59
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PERCAYA DIRI *
KEMANDIRIAN 747 .558 .899 .808
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D-3
UJI HIPOTESIS

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)13/10/23



Hasro Pratama Gultom - Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemandirian....

84

Correlations

Correlations

KEMANDIRIAN | PERCAYA DIRI
KEMANDIRIAN  Pearson Correlation 1 747
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
PERCAYA DIRI  Pearson Correlation 747" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL PENELITIAN
Daftar Tabel
1. Reliabelitas Sebelum Uji Coba
Skala Cronbach Alpha Keterangan

Kemandirian 0,797 Reliabel

Kepercayaan diri 0,816 Reliabel
2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Variabel Mean K-S SD Sig Keterangan
Kemandirian 69,47 0,372 8,554 0,999 Normal
Icfiif’ercayaan 62,93 0,712 | 7,533 | 0,691 | Normal

Kiriteria P (sig) > 0.05 maka dinyatakan sebaran normal
3. Hasil Perhitungan Uji linearitas
Korelasional F beda P beda Keterangan
X-Y 28,949 0,236 Linear
Kriteria : P beda > 0.05 maka dinyatakan linear
4. Hasil Perhitungan Korelasi Product Moment Koefesian Determinan
.. Koefisien
- Koefisien .
Statistik (1) Det(zl:%man BE% P ket
X-Y 0,747 0,558 55,8% | 0,000 | significant
5. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Empirik
. Nilai Rata-rata

Variabel SD Hipotetik Empirik Keterangan
Kemandirian 8,554 80 69,47 rendah
Kepercayaan 7,533 72,5 62,93 rendah
diri
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